BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah diungkapkan pada pembahasan maka dapat

diambil beberapa kesimpulan antara lain:

1.

Tidak terdapat perbedaan average abmormal return pada peristiwa pengajuan
proposal revisi Renewable Energy Directive.
Tidak terdapat perbedaan average abnormal return pada peristiwa pemungutan

suara.

. Tidak terdapat perbedaan average abnormal return pada peristiwa pertemuan

trilogi.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1.

Banyak sekali emiten yang refurn nya stagnan bahkan terlihat seperti tidak aktif.
Padahal syarat untuk mengambil sampel dalam penelitian ini adalah emiten harus
aktif diperdagangkan pada periode penelitian. Seh

Peristiwa pertemuan trilogi bersinggungan dengan libur hari raya serta liburnya
Bursa Efek Indonesia, sehingga membuat konflik peristiwa apakah ini dampak dari

hari raya libur fitri atau karena peristiwa pertemuan trilogi.
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5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti memberikan rekomendasi

sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan agar dapat melakukan pivot baik dengan memperbaiki sisi produksi
dimana salah satu sentimen Uni Eropa adalah produksi crude palm oil menimbulkan
deforestasi yang berdampak pada lingkungan. Kedua adalah melakukan
diversifikasi produk dan mendapatkan target pasar potensial dari negara lain.

Bagi investor untuk tetap menganalisis baik secara fundamental dan teknikal
perusahaan-perusahaan yang dilisting pada Perusahaan Penghasil Bahan Baku
Sektor Pertanian Sub Sektor Perkebunan Bursa Efek Indonesia apabila ingin
berinvestasi pada perusahaan tersebut.

Bagi akademisi agar penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel
trading volume activity selain abnormal return. Untuk mendapatkan variasi
terhadap penelitian ini, peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan metode
perhitungan mean adjusted model sebagai pembanding dari penelitian saat ini.
Terakhir, peneliti juga dapat menambahkan uji one sample t-test untuk mengetahui

arah reaksi pasar peristiwa.



